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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi dari aplikasi PayTren
yang dapat diaktifkan secara gratis dan dapat dioperasikan secara
penuh tanpa mengikuti bisnis Multi Level marketing (MLM), se-
dangkan pembelian lisensi merupakan syarat untuk dapat mema-
sarkan barang dan meraih bonus, lalu tujuan utama orang untuk
membeli lisensi ini adalah untuk ikut MLM serta meraih bonus
yang dijanjikan, dalam layanan aplikasi tersebut terdapat bebera-
pa layanan yang tidak dapat dinikmati oleh pembeli karena belum
adanya kerjasama antara perusahaan PayTren dengan perusa-
haan daerah setempat, namun penjual tidak menjelaskan hal ter-
sebut ketika jual beli berlangsung, dan harga dari lisensiaplikasi
yang dijual lebih mahal dari pada aplikasi sejenis yang lain, pa-
dahal manfaat dari kegunaan aplikasinya sama. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui praktik jual beli lisensipada mitra Pay-
Trendan pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli lisen-
si pada mitra Paytren di Banjarmasin. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research) dengan datang langsung ke la-
pangan untuk melakukan pengamatan dan penggalian data ke
Mitra PayTren, pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan ku-
alitatif yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang ala-
miah.

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan: Pertama, tran-
saksi tujuan utama pembelian adalah untuk peluang bisnis na-
mun sah saja karena ini salah satu manfaat dari pembelian apli-
kasi, ketika menjual kembali menjelaskan kelebihan dari aplikasi
tanpa menjelaskan secara rinci kekurangan aplikasi, pada kasus
ini terdapat garar namun hanya garar ringan yang tidak mempen-
garuhi akad yang terdapat pada pelengkap akad saja bukan pada
inti akad yaitu tidak dijelaskannya secara rinci layanan pada apli-
kasi PayTren, jadi rukun dan syarat jual beli masih terpenuhi.
Kedua, transaksi dilakukan karena manfaat lisensi sebagai alat
untuk mengaktifkan aplikasi dan menjelaskan kelebihan maupun
kekuranan aplikasi makarukun dan syarat jual beli telah terpe-
nuhi.Ketiga, transaksi tujuan utama pembelian adalah untuk pe-
luang bisnis besar namun sah saja karena ini salah satu manfaat
dari pembelian aplikasi, pada penjualan terdapat garar namun
hanya garar ringan yang tidak mempengaruhi akad yang terdapat
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pada pelengkap akad bukan pada inti akad yaitu tidak dije-
laskannya secara rinci layanan pada aplikasi PayTren, mereka
mengangap bahwa tidak ada kekurangan sama sekali pada Pay-
Tren, harga dari lisensi tidak termasuk mark up yang berlebih ka-
rena sesuai dengan layanan yang akan didapatkan, jadi rukun

dan syarat jual beli terpeuhi.

Kata Kunci: Jual Beli, Lisensi, PayTren

Hukum Islam mengatur sege-
nap kehidupan manusia secara
menyeluruh, mencakup segala
aspeknya. Sebagai sistem kehi-
dupan Islam berusaha men-
dialektikkan nilai-nilai ekonomi
dengan nilai akidah ataupun
etika.!Para ekonom muslim be-
ranggapan bahwa nilai-nilai Is-
lam sudah mulai mewarnai pe-
nerapan ilmu ekonomi diera
modern. Akan tetapi, hal ini di-
perlukan adanya elaborasi me-

todologi ekonomi

yang
pat.2MLM adalah suatu metode
bisnis alternatif yang berhu-
bungan dengan pemasaran dan
distribusi yang dilakukan mela-
lui level

banyak (tingkatan),

'Abd. Kadir Syukur, Figih Muamalah
(Barito Kuala: LPKU, 2017), him. 8.

’Mohammad Mufid, Ushul Figh Eko-
nomi dan Keuangan Kontemporer (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), him. 10.

yang biasa dikenal dengan isti-
lah upline (tingkat atas) dan
downline (tingkat bawah).
Orang akan disebut upline jika
mempunyai downline.

Sejak masuk ke Indonesia
sekitar tahun 1980-an banyak
bermunculan perusahaan yang
memasarkan jenis barang den-
gan sistem MLM,3 seperti: per-
hiasan, program komputer, mi-
numan suplemen, kosmetik,
hingga aplikasi yang berfungsi
sebagai alat pembayaran dan
pembelian seperti pulsa hand-
phone, bayar listrik, PDAM dan
tagihan lainnya.

Lisensiadalah suatu objek

yang diperjualbelikan dengan

®Kuswara, Mengenal MLM Syariah
dari Halal Haram, KiatBerwirausaha, Sampai
dengan Pengelolaannya, Cet. 1 (Depok: Qul-
tumMedia, 2005), him. 95..
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sistem multi level marketing pa-
da bisnis PayTren, yaitu berupa
suatu perizinan hak guna un-
tuk mendapatkan hak menjual
kembali lisensi tersebut dan un-
tuk mengoperasikan aplikasi
PayTren yang berfungsi sebagai
alat pembayaran yang didirikan
oleh Ustaz Yusuf Mansur pada
bulan Juni 2013 di Bandung.
PT. Veritra Sentosa Inter-
nasional (VSI) atau bisa disebut
Treni meminta para mitra Pay-
Tren untuk bertransaksi bagi
mitra pengguna teknologi Pay-
Tren sebanyak-banyaknya dan
mengembangkan komunitas se-
ketika

membeli lisensi PayTren pembe-

banyak-banyaknya,

li menjadi mitra seumur hidup.
Mereka menjualbelikan lisensi
bisa melalui online melewati
media-media sosial dan secara
offline melewati tatap muka dan
dari mulut-kemulut. PT. VSI te-
lah beberapa kali mengajukan
sertifikasi halal bisnis PayTren

namun pada tanggal 7 Agustus
2017 baru ditetapkan sertifikat

halal bisnis dari Dewan Syariah

Nasional MUI. Untuk tercip-
tanya kegiatan muamalah yang
sesuai ketentuan syariah perlu
diadakannya sebuah penelitian
atas praktik yang dilakukan
oleh para mitra pembisnis Pay-
Tren.Dalam memasarkan pro-
duk haruslah dihindari praktik
penipuan, kecurangan dan ke-
zaliman.4Pada praktiknya me-
nurut penelitimasih terdapat
kejanggalan terhadap jual beli
lisensi pada mitra PayTren yang
mengoperasikan bisnis ini dian-
taranya yaitu: Sekarang aplikasi
PayTren ini dapat diaktifkan se-
cara gratis dan dapat dioperasi-
kan secara penuh tanpa mengi-
kuti bisnis MLM tersebut, se-
dangkan pembelian lisensi me-
rupakan syarat untuk dapat
memasarkan barang dan me-
raih bonus, lalu tujuan utama

orang untuk membeli lisensi ini

adalah untuk ikut MLM serta

*Erwandi Tarmizi, Harta Haram Mua-
malat Kontemporer, cet. 17 (Bogor: PT. Berkat
Mulai Insani, 2017), him. 355.
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meraih bonus yang dijanjikan,®
dalam layanan aplikasi tersebut
terdapat beberapa layanan yang
tidak dapat dinikmati oleh
pembeli karena belum adanya
kerjasama antara perusahaan
PayTren dengan perusahaan
daerah  setempat, sehingga
orang yang memperjualbelikan
lisensi tersebut harus menje-
laskan dengan rinci ketika men-
jelaskan mengenai yang didapat
setelah pembelian lisensi, dan
harga dari lisensiaplikasi yang
dijual lebih mahal dari pada ap-
likasi sejenis yang lain, padahal
manfaat dari kegunaan aplika-
sinya sama. Setiap mitra yang
menjalankan bisnis ini dapat
melakukan pembelian maupun
pembayaran yang bersifat ba-
rang dan jasa pada aplikasi ter-
sebut, dan akan mendapatkan
keuntungan yaitu berupa cash-
back (kembalian) dari tiap tran-

saksi, selain itu mitra juga da-

pat menjalankan bisnis MLM

%Ibid., him. 354-355.

berupa menjual kembali lisensi
aplikasi sebagai wakil dari pe-
rusahaan dan akan menda-
patkan bonus serta reward.
Penjualan lisensi ini terdapat
dua paket yaitu paket bassic
(satu

Rp.357.500,- dan paket titanium

lisensi)Jdengan  harga
(tiga puluh satu lisensi) dengan
harga Rp.10.725.000,-.5

bela-

tertarik

Berdasarkan latar

kang diatas, peneliti
untuk membahas lebih dalam
tentang pandangan hukum Is-
lam terhadap praktik jual beli
lisensi pada mitra paytren di

Banjarmasin.

Metode

Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field re-
search) yaitu dengan datang
langsung kelapangan untuk
melakukan pengamatan dan

penggalian data kebeberapa mi-

°PT. Veritra Sentosa Internasional,
Market Plan Paytren 2018, Syarat dan Keten-
tuan Serta Rencana Bisnis Pemasaran (SKRB)
Mitra Bisnis (Bandung: Treni Network, 2018),
him. 8.
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tra PayTren. Pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan
kualitatif yang digunakan un-
tuk meneliti kondisi objek yang
alamiah.”Untuk mengumpulkan
data guna mendapatkan kete-
rangan yang jelas mengenai ob-
jek yang diteliti, maka peneliti
menggunakan wawancara (In-
terview) yang dilakukan kepada
para mitra PayTren di Banjar-
masin dan studi kepustakaan,
yaitu teknik pengumpulan data
dengan cara studi literatur dan
studi dokumentasi.8

Teknik pengolahan data®
yaitu dengan cara editing, yaitu
data yang didapat dari para mi-
tra PayTren dicek kembali, se-
hingga diketahui data yang di-
peroleh dapat dimasukkan atau
tidak dalam proses penyempur-

naan; dan coding, yaitu proses

"Afifuddin, Beni Ahmad Saebani, Me-
todologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pus-
taka Setia, 2009), him. 66

®Ibid., him. 131-140.
Bambang Sunggono, Metodologi Pene-

litian Hukum (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2002), him. 129-130.

untuk mengklasifikasikan ja-
waban-jawaban para informan
menurut kriteria atau macam
yang ditetapkan.

Data hasil penelitian yang
telah dikumpulkan dianalisis
secara kualitatif. Analisis data
dilakukan melalui proses men-
gatur urutan data, mengorgani-
sasikannya ke dalam suatu po-
la, kategori dan satuan uraian
dasar. Diawali dengan proses

klarifikasi

konsistensi, dilanjutkan dengan

data agar tercapai

langkah abstraksi teoritis ter-
hadap informasi lapangan, den-
gan mempertimbangkan perta-
nyaan-pertanyaan yang sangat
memungkinkan dianggap men-
dasar dan universal.. Dari ana-
lisis tersebut kemudian ditarik
kesimpulan yang pada hakikat-
nya merupakan jawaban atas

permasalahan.10

Hasil Penelitian

YAfifuddin, Beni Ahmad Saebani, op.
cit., him. 145-147.
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Berdasarkan hasil peneli-
tian yang penulis lakukan den-
gan teknik wawancara kepada
10 orang mitra paytren di Ban-
jarmasin, maka terdapat 10 ka-
sus dengan 3 variasi sebagai
berikut:

1. Variasi I (Kasus [, II, V dan
VII): Pembelian lisensi pada
kasus ini adalah karena
memandang dari peluang
bisnis yang akan banyak
mendapatkan keuntungan
dan bonus yang besar sete-
lah menjalankan bisnis
multi level marketingnya,
para mitra terfokus pada
penjualan lisensi aplikasi
karena di sana adanya
keuntungan yang jauh le-
bih besar, sehingga mereka
sangat bersemangat dan
antusias dalam memasar-
kan lisensinya dan ketika
menjual tidak menjelaskan
mengenai kekurangan dari
aplikasi PayTren walau me-

reka mengetahuinya.

126

2.

3.

Variasi II (Kasus III, IV dan
VI): Pembelian lisensi ini
adalah karena memandang
dari manfaat aplikasi Pay-
Tren yang multi guna un-
tuk pembayaran tagihan
bulanan, sedangkan dalam
hal penjualan kembali li-
sensi tidak terlalu fokus
atau sekedarnya saja. Keti-
ka mereka menjual kembali
lisensi PayTren mereka
menjelaskan jika adanya
kekurangan atau kecacatan
aplikasi PayTren kepada
pembeli.

Variasi III (Kasus VIII, IX
dan X): Pembelian lisensi
pada kasus ini adalah ka-
rena memandang dari pe-
luang bisnis yang akan ba-
nyak mendapatkan keun-
tungan dan bonus yang
sangat besar ketika menja-
lankan bisnis multi level
marketingnya, para mitra
fokus pada penjualan lisen-
si aplikasi karena disana

adanya keuntungan yang
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jauh lebih besar, dengan li-
sensi paket titanium mereka
akan mendapatkan keun-
tungan yang berlipat-lipat
ganda lebih banyak dari
paket bassic karena mem-
punyai 31 lisensi sekaligus,
mereka mengatakan bahwa
tidak ada kekurangan dari
PayTren yang ada hanyalah
kelebihan
yang banyak didapatkan.

dan manfaat

Pembahasan

Hasil penelitian yang di-
lakukan oleh peneliti, diperoleh
sepuluh orang informan yang
melakukan praktik jual beli li-
sensi aplikasi PayTren berhasil
diwawancarai. Dari sepuluh
orang informan, peneliti men-
dapat tiga variasi kasus. Mas-
ing-masing kasus memiliki pe-
laku yang saling berkaitan.

Berdasarkan data yang
terkumpul melalui metode wa-
wancara yang dilakukan peneli-

ti, maka dengan adanya tiga va-

riasi kasus yang ditemukan pe-

neliti, untuk itu penganalisaan
dilakukan terhadap hasil yang

disajikan dalam penelitian ini.

1. Analisis pertama yaitu pada
kasus I, II, V dan VII

Pada kasus I, II, V dan VII
ini mereka membeli lisensi pada
mitra PayTren yang telah lebih
dahulu membelinya maka me-
reka berdasarkan kesepakatan
pada pembelian lisensi secara
otomatis akan menjadi perwaki-
lan perusahaan untuk menjua-
lkan kembali lisensi aplikasi
kepada orang lain. Maka di sini
jelaslah ada al-‘agidan (pihak-
pihak yang bertransaksi), dalam
jual beli satu pihak selaku pen-
jual (al-ba’) dan pihak lain se-
bagai pembeli (al-musytari), pi-
hak-pihak yang bertransaksi
baik penjual dan pembeli telah
mencukupi syarat al-‘aqidan
yaitu telah cakap hukum.

Dari segi al-ma’qud ‘alaih
(objek  transaksi), ada al-
musman (barang) dan ada as-
saman (harga/uang). Barang (al-

musman) yang diperjualbelikan
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di sini adalah lisensi yaitu be-
rupa Nomor Induk PayTren
(NIP) dan password serta PIN
transaksi yang berfungsi untuk
mengaktifkan layanan aplikasi
PayTren beserta aplikasi turu-
nan PayTrenlainnya termasuk
MLMnya

bisnis dan untuk

mengakses  situs-situs  atau
alamat website PayTren. Nomor
Induk PayTren adalah sebuah
nomor yang berfungsi sebagai
nama pengenal atau identitas
seseorang  dalam PayTren,
password adalah sebuah kata
sandi atau kata kunci yang ber-
fungsi untuk membuka aplikasi
PayTren atau turunannya ter-
masuk bisnis MLM, dan PIN
transaksi adalah sebuah angka
identifikasi pribadi atau kata
sandi numerik yang digunakan
untuk autentikasi saat melaku-
kan transaksi pada layanan ap-
likasi PayTren. Password dan
PIN transaksi ini bersifat raha-
sia untuk melindungi berkas
atau data dari akses orang lain

tanpa izin pemilik. Jadi lisensi

di sini berupa Nomor Induk
PayTren (NIP), Password, dan
PIN transaksi yang berfungsi
sebagai hak izin pemakaian
layanan aplikasi PayTren atau
aplikasi turunan lain termasuk
bisnis MLMnya.

Lisensi ini bersifat materi
dan mempunyai wujud nyata
berupa NIP, password, dan PIN
transaksi, dapat disimpan un-
tuk dimiliki oleh pembeli, dapat
dimanfaatkan yaitu sebagai alat
untuk pemakaian layanan apli-
kasi PayTren atau aplikasi tu-
runan lain termasuk bisnis
MLMnya, dan lisensi ini diang-
gap mitra PayTren sebagai harta
atau objek yang lazim diper-
jualbelikan. Dalam Black’s Law
Dictionarymakna lisensi secara
tidak langsung sudah bergeser
ke arah “penjualan” izin (privi-
lege) untuk menggunakan hak
atas merek yaitu merek dagang
PayTren, pihak yang menjual
lisensi disebut licensor (pemberi

lisensi), dan pihak yang membe-
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li lisensi disebut licensee (pene-
rima lisensi).1!

Fatwa Dewan Syariah Na-
sional Majelis Ulama Indone-
75/DSN-
MUI/VII/2009 tentang penjua-

siaNomor

lan langsung berjenjang syariah
menjelaskan mengenai bebera-
pa syaratobjek dagang yang ha-
rus dipenuhi dalam penjualan
lansung berjenjang syariah yai-
tu, 1) Ada objek transaksi riil
yang diperjualbelikan berupa
barang atau produk jasa; 2) Ba-
rang atau produk jasa yang di-
perdagangkan bukan sesuatu
yang diharamkan dan/atau
yang dipergunakan untuk sesu-
atu yang haram. Dari poin satu
dan dua tersebut lisensi ini
adalah objek yang riil dan beru-
pa produk yang bukan dipergu-
nakan untuk sesuatu yang ha-
ram. Jadi lisensi berupa NIP,

password, dan PIN transaksi

sebagai alat untuk mengaktif-

“Gunawan Widjaja, Seri Hukum Bisnis
Lisensi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2003), him. 7-9.

kan layanan aplikasi PayTren
ini merupakan objek yang boleh
diperjualbelikan.
Syarat dari objek tran-
saksi yaitu ada barangnya, di
sini berupa lisensi (NIP, Pass-
word dan PIN transaksi), lisensi
tersebut dapat dimanfaatkan
dan bermanfaat bagi pembeli
untuk pemakaian layanan apli-
kasi PayTren atau aplikasi tu-
runan lain termasuk bisnis
MLMnya, setelah pembelian li-
sensi dapat diserahkan pada
saat akad berlangsung, jual beli
lisensi ini bisa secara offline
atau tatap muka langsung dan
juga secara online melalui me-
dia sosial, ketika penjual dan
pembeli sepakat untuk bertran-
saksi atas lisensi, lisensi berupa
NIP, password dan PIN trasn-
saksi juga dapat langsung dis-
erahkan pada saat akad ber-
langsung. Objek transaksi ha-
rus milik seseorang, di sini pen-
jual harus membeli lisensinya

terlebih dahulu kepada pihak

perusahaan, setelah itu penjual
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menjual kembali lisensi terse-
but kepada pihak pembeli, ma-
ka lisensi tersebut adalah milik
si penjual yang setelah akad
akan berpindah kepemilikannya
kepada pembeli.

Syarat selanjutnya yaitu
objek transaksi wajib diketahui
fisik dan spesifikasinya, di sini
lisensi tersebut telah diketahui
fisiknya yaitu berupa NIP,
password dan PIN transaksi
yang berguna sebagai hak izin
penggunaan layanan aplikasi
PayTren, dan spesifikasinya te-
lah diketahui akan menda-
patkan NIP, password dan PIN
transaksi, namun karena lisensi
ini berfungsi sebagai izin untuk
menggunakan layanan aplikasi
PayTren dan pembeli tidak da-
pat menggunakan atau menge-
cek layanan tersebut sebelum
membeli lisensi terlebih dahulu,
maka penjual juga perlu untuk
menjelaskan spesifikasi dari
layanan yang terdapat dalam

aplikasi PayTren tersebut, un-

tuk menghindari adanya keti-
dakjelasan saat transaksi.
(jahalah)

adalah salah satu syarat yang

Ketidakjelasan

harus terhindar dari jual beli.12
Rasulullah saw. bersabda:
DA g e Al adle A0 e 1 O30
RCTED)
“Nabi melarang jual beli den-
gan tipuan (garar).” (HR. Mus-
lim)14
Pada ketentuan hukum fatwa
DSN-MUI tentang penjualan
langsung Dberjenjang syariah
pada poin nomor tigamenye-
butkan, yaitu transaksi dalam
perdagangan tersebut tidak
mengandung unsur garar, may-
sir, riba, darar, zulm, dan mak-
siat.
Tujuan pembelian lisensi
ini adalah untuk peluang bisnis
level

multi marketingnya dan

2Ahmad Wardi Muslich, Figh Muama-
lat (Jakarta: Amzah, 2015), him. 190.

Bal-Imam Muslim, Ibnu Sholah, asy-
Syahid, loc. cit.

“Imam Tagiyuddin Abu Bakar bin Mu-
hammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar terj.
Moh. Rifa’i, dkk (Semarang: Toha Putra Sema-
rang, 1978), him. 191.
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kemanfaatan dari aplikasi Pay-
Tren sebagai alat untuk pem-
bayaran tagihan bulanan tidak
terlalu dipakai dan ketika me-
nawarkan kepada pembeli yang
akan membeli lisensi. Mereka
tidak menjelaskan mengenai
kekurangan atau kecacatan pa-
da aplikasi tersebut dan hanya

kelebihan-

kelebihan dari aplikasi tersebut

menjelaskan

serta pendapatan yang besar
ketika menjalankan MLM, se-
perti misalnya aplikasi ini
mempermudah pemakai dalam
hal bayar-bayar tagihan bula-
nan, tidak perlu untuk pergi ke-
luar rumah lagi untuk mem-
tersebut dan

bayar tagihan

pembelian pulsa handphone
atau listrik, walau mereka juga
mengetahui adanya kekurangan
atau kecacatan dari aplikasi
tersebut. Kekurangan atau ke-
cacatan tersebut antara lain
adalah berupa kendala yaitu
masih tahap perkembangan,
adanya yang tidak setuju den-

gan kerjasama dengan bank

konvensional dan sulitnya topup
atau pengisian saldo, layanan
tiket api

hanya di wilayah jawa yang da-

pembelian kereta
pat menggunakan dan aplikasi
ini harus bekerjasama dengan
perusahaan daerah terlebih da-
hulu baru layanan aplikasi di
daerah tersebut dapat diguna-
kan seperti pembayaran PDAM
tidak semua wilayah di Indone-
sia dapat menggunakan laya-
nanyang satu ini.

Tentu saja mereka meng-
harapkan keuntungan ketika
memasarkan kembali lisensi
kepada orang lain, namun ka-
rena peluang keuntunganyang
dijanjikan kepada mereka san-
gat banyak, maka mereka san-
gat bersemangat dan antusias
dalam memasarkan lisensi se-

melebih-
lebihkan aplikasinya dan tidak

hingga mereka

memberitahukan  kekurangan
atau kecacatan layanan aplikasi
lagi, karena saat mereka mem-
beli juga tidak tahu adanya ke-

kurangan pada aplikasi, setelah
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membeli baru merasakan
adanya kekurangan tersebut.
Selanjutnya as-saman
(harga/uang),harga dari barang
lisensi paket bassicdi sini yaitu
seharga Rp.357.500,-, jadi har-
ga barang telah ditetapkan oleh
penjual dan jelas harganya ser-
ta dapat diserahkan pada saat
akad dilangsungkan, jika tran-
saksi dilakukan secara online
lewat media sosial maka harga
atau uang tersebut dapat di-
transfer atau dikirim melalui
rekening penjual, maka syarat
as-samanterpenuhi. Pembeli
menyadari bahwa ada aplikasi
serupa PayTren yang kegunaan
dan manfaat dari aplikasi seru-
pa tersebut sama serta dapat
dinikmati secara gratis tanpa
membeli lisensi terlebih dahulu
namun mereka tetap memilih
PayTren dan membeli lisensinya
karena mereka telah memper-
cayai aplikasi PayTren yang
keamanan saat menggunakan
layanannya tersebut jelas, Pay-

Tren sudah mendapatkan izin

dari Bank Indonesia dan telah
diawasi oleh Otoritas Jasa Keu-
(OJK), terlebih telah

mendapatkan sertifikasi halal

angan

bisnis dari Dewan Syariah Na-
(DSN-MUI),

mempunyai hak layanan yang

sional pembeli
sama namun pada aplikasi ter-
dapat kekurangan atau kendala
dalam pemakaiannya dan setiap
wilayah di Indonesia berbeda
layanan yang dapat dinikmati
dan hal ini di ketahui oleh pi-
hak penjual, sehingga menye-
babkan

spesifikasi

ketidakjelasan pada

layanan  aplikasi
yang akan didapatkan setelah

pembelian.

Maka pada kasusl, II, V
dan VII ini setelah al-Sigah atau
pernyataan persetujuan dari
dan

masing-masing penjual

pembeli untuk bertransaksi.
Pembeli meridakannya saja ka-
rena setelah pembelian tidak
ada pembeli yang mempermasa-
lahkan harga dari lisensi terse-

but, tidak ada batasan dalam
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penetapan harga dalam jual be-
li, dan tidak ada mempermasa-
lahkan kecacatan atau keku-
rangan tersebut kepada pihak
penjual, tidak ada khiyar atau-
pun garansi dalam jual beli ini
namun jika terdapat masalah
dalam pembelian, pembeli da-
pat melaporkan kepada call cen-
ter perusahaannya
Firman Allah swt. dalam Q.S.
an-Nisa/4: 29.
V) Jalls ks 2800 5l 15006 Y 1 il Gl @l g
R 1S V5T e ml 8 G B3 5K
Gan s o8 O )

langsung.

“Wahai orang-orang yang beri-
man! janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perda-
gangan yang berlaku atas suka
sama-suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh di-
rimu. Sungguh, Allah Maha Pe-

nyayang kepadamu.”15

Rasulullah saw. bersab-
da:

Bpid., him. 153.

A im0 0305 08 108 g A0 pm ol G2

1(alosn o1 55) pml 5 (o il ) oy sl
“Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia
berkata, Rasulullah saw. ber-
sabda: Sesungguhnya jual beli
itu adalah berdasarkan asasri-
da(kerelaan hati).”!” (HR. Mus-

lim)

Asas saling rida atau su-
ka sama suka dalam jual beli
haruslah terhindar dari peni-
puan, agar suka sama suka ter-
sebut tidak berdasarkan sebuah
tidak
keku-

tipuan. Pihak penjual
menjelaskan mengenai
rangan atau kecacatan maupun
kendala yang didapatkan sete-
lah pemakaian layanan aplikasi
PayTren tersebut walau seperti
itu ini belum termasuk pada ke-
tidakjelasan tingkat yang besar
pada aplikasi setelah jual beli

lisensi, sehingga belum terma-

suk pada garar berat atau peni-

8 Al-lmam Muslim, Ibnu Sholah, asy-
Syahid, Matan Shahih Muslim,Pentahqiq: Abu
Shuhaib al-Karomi (Riyadh: Baitul Afkar ad-
Dauliyyah, 1998), him. 614.

YMuhammad Nashiruddin al-Albani,
loc. cit.
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puan, karena kecacatan terse-
but tidak dapat terhindar dan
menjadi resiko pembeli saat
membeli lisensi, pada layanan
tersebut yang belum sepenuh-
nya dapat dipakai karena apli-
kasi PayTren masih tahap per-
Walau

kembangan. tujuan

pembelian lisensi ini untuk
mengikuti bisnis MLMnya dan
kemanfaatan layanan aplikasi
PayTren tidak terlalu terpakai
namun hal tersebut tidak men-
masalah karena setelah
hak dari

pembeli lisensi adalah menda-

jadi
pembelian lisensi
patkan layanan yaitu berupa
aplikasi multi guna sebagai alat
pembayaran bulanan, men-
gakses situs web PayTren dan
dapat menjalankan bisnis multi
level marketingnya. Jadi sah-
sah saja mereka menggunakan
lisensi untuk salah satu laya-
nan atau semua layananterse-
but.

Garar yang diharamkan

dan membuat suatu akad jual

beli menjadi fasid adalah garar

yang berat, jika terjadi pada ob-
jek maka pada inti objek akad
yang diperjualbelikan, sebagai-
mana larangan pada hadis Nabi
di atas mengenai jual beli ga-
rar.Dalam kaidah fikih menye-
butkan:

P A el b il
“Pada dasarnya larangan itu

untuk mengharamkan.”18

Karena garar berat tersebut me-
rugikan salah satu pihak, se-
dangkan garar yang terjadi pa-
da pelengkap objek akad itu di-
bolehkan, yang menjadi objek
jual di sini adalah lisensi dan
layanan aplikasi adalah sebuah
pelengkap dalam arti setelah
pembelian lisensi baru mengak-
tifkan aplikasi layanan tersebut
menggunakan lisensi yang dibe-
li, maka ini tidak merusak akad
karena wunsur ketidakjelasan
spesifikasi barang terletak bu-
kan pada objek akad (lisensi),
tetapi

pada layanan aplikasi

8 Abdul Hamid Hakim, al-Bayan, Juz 3
(Jakarta: Maktabah as-Sa’adiyah Putra, tt),
him. 30.
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yang tidak dijelaskan secara
rinci. Ketentuan ini sesuai kai-
dah fikih yang menyebutkan:
i o 6 Y ol 5l o 8 58
“Kesalahan dalam hal-hal pe-
berbeda
kesalahan pada inti akad, maka

tidak ditolerir.”19

lengkap itu ditolerir,

Jadi menurut peneliti pa-
da kasus I, II, V dan VII ini ru-
kun dan syarat dari jual beli te-

lah terpenuhi maka jual beli ini

sah dan boleh.

2. Analisis kedua yaitu pada
kasus III, IV dan VI
Pada kasus III, IV dan

VIini mereka membeli lisensi
paket bassicpada mitra PayTren
yang telah lebih dahulu membe-
linya maka mereka berdasarkan
kesepakatan pada pembelian
lisensi secara otomatis akan
menjadi perwakilan perusahaan
untuk menjualkan kembali li-
sensi

aplikasi kepada orang

®Adiwarman A. Karim, Oni Sahroni,
Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi
Syariah Analisis Fikih dan Ekonomi (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2015), him. 84.

lain. Dalam hal penjualan kem-
bali lisensi mereka tidak terlalu
fokus atau sekedarnya saja, ka-
rena saat pembelian mereka
hanya ingin memanfaatkan li-
sensi sebagai pengaktifan laya-
nan aplikasi PayTren dan akan
memanfaatkan layanan aplika-
sinya saja, jadi ketika orang in-
gin membeli lisensi pada mere-
ka baru mereka menjualnya
dan mempromosikan lisensi ini
seadanya hanya untuk menja-
lankan perpanjangan tangan
dari perusahaan atau sebagai
perwakilan perusahaan untuk
menjual kembali lisensi. Mereka
menjelaskan mengenai sistem,
keuntungan dan manfaat dari
aplikasi PayTren kepada pembe-
li lisensi dan menjelaskan men-
genai kekurangan atau kecaca-
tan dari aplikasi PayTren yang
mereka ketahui jika mereka di-
tanyai tentang hal tersebut.
Berdasarkan  gambaran
praktik jual beli pada kasus III,
IV dan VI ini maka peneliti da-

pat menyimpulkan bahwa dari
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segi rukun al-‘agidan (pihak-
pihak yang bertransaksi), al-
ma’qud ‘alaih (objek transaksi)
yaitu lisensi untuk mengaktif-
kan aplikasi PayTren, dan al-
sigah telah terpenuhi. Dari segi
syarat barangnya ada, berman-
faat dapat diserahkan dan dike-
tahui fisik serta spesifikasinya
juga telah terpenuhi, dan tidak
ada unsur-unsur yang menye-
babkan keharaman dalam jual
beli ini. Masalah mereka ingin
menjual kembali lisensi atau
tidak itu adalah hak mereka,
karena tidak ada kewajiban mi-
tra PayTren sebagai perpanjan-
gan tangan dari perusahaan
untuk menjual kembali lisensi
tersebut.

Maka kesimpulan peneliti
jual beli pada kasus III, IV dan
VI ini rukun dan syarat jual beli

telah terpenuhi maka jual be-

linya sah dan boleh.

3. Analisis ketiga yaitu pada
kasus VIII, IX dan X
Pada kasusVIII, IX dan X

ini paramitra memperjualbeli-

kan lisensi paket titanium dan
dalam memperjualbelikan lisen-
si ini mereka bertujuan untuk
atau

menjaring mitra baru

pembeli  sebanyak-banyaknya
dengan menjalankan MLM, me-
reka memanfaatkan peluang
bisnis yang terdapat dalam sis-
tem MLM tersebut sehingga me-
reka sangat antusias dan ber-
semangat dalam mempromosi-
kan lisensi tersebut karena se-
telah menjual lisensi pasti akan
banyak mendapatkan keuntun-
gan dan bonus yang sangat be-
sar. Ketika mempromosikan ap-

likasi mereka

mengganggap
bahwa tidak ada kekurangan
dalam PayTren dan hanya ter-
dapat manfaat serta kelebihan
setelah membeli lisensi aplikasi
PayTren, walaupun pada nya-
tanya aplikasi PayTren masih
terdapat kekurangan atau ke-
cacatan karena masih tahap
perkembangan. Namun setelah
pembelian tidak ada pembeli

yang mempermasalahkan atau

merasa terugikan atas jual beli
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lisensi ini. Berdasarkan analisis
pertama pada kasus [, II, V dan
VII, maka kasusVIII, IX dan X
ini praktik jual belinya diperbo-
lehkan saja.

Fatwa DSN-MUI tentang
penjualan langsung berjenjang
menentukan syarat harga objek
jual beli yaitu harus tidak ada
harga/biaya yang berlebihan
(excessive mark up), sehingga
merugikan konsumen karena
tidak sepadan dengan kuali-
tas/manfaat yang diperoleh. Li-
sensi titanium yang diperjualbe-
likan pada kasus ini adalah se-
harga Rp.10.725.000,-, hal ini
jauh lebih mahal ketimbang li-
sensi paket bassic. Setelah
pembelian lisensi paket titanium
yang didapatkan adalah satu
Nomor Induk PayTren (NIP), sa-
tu password dan satu PIN tran-
saksi, sama halnya apa yang
didapatkan setelah pembelian
paket bassic, layanan dalam
mempergunakan aplikasi Pay-
Tren pun sama halnya dengan

yang didapat pada paket bassic

namun bedanya adalah pada
layanan sistem MLMnya yang
akan mendapatkan bonus lebih
banyak dari pada lisensi paket
bassic, yaitu jika paket bassic
hanya berkesempatan menda-
patkan bonus dan hadiah atau
reward satu kali dan mempu-
nyai jaringan (downline) satu
saja, namun pada paket tita-
nium akan  berkesempatan
mendapatkan bonus dan ha-
diah atau reward sebanyak 31

(tiga puluh satu) kali dan lang-

sung mempunyai  jaringan
(downline) sebanyak 31 (tiga
puluh satu) jaringan juga.

Layanan ini lah yang membuat
lisensi paket titanium ini men-

lebih mahal. Jadi objek
yang diperjualbelikan adalah

jadi

barangnya sama antara lisensi
paket titanium dengan paket
bassic namun kegunaan serta
manfaat setelah pembelian ter-
sebut mempunyai perbedaan.
Mark up harga adalah
tambahan atas harga pokok

produksi atau harga pembelian
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barang dan menjadi bagian tak
terpisahkan yang harus dilaku-
kan oleh pelaku usaha. Tidak
ada standar baku untuk men-
gukur tinggi rendahnya mark up
harga atas sebuah produk dan
tidak ada ketentuan baku yang
membatatasi maksimal keun-
tungan yang boleh diraih, asal-
kan harga tersebut jelas, sesuai
kualitas dan kuantitas barang
serta dapat diserahterimakan
pada majelis akad maka boleh
saja, selagi pihak penjual atau-
pun pembeli meridainya dan ti-
dak ada pihak yang terugikan
atas harga tersebut. Rasulullah
saw. bersabda:

0 im0 505 3808 65 A asle o G

D(aba ol 5) .l 5 G il W calis adle

“Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia
berkata, Rasulullah saw. ber-
sabda: Sesungguhnya jual beli

itu adalah berdasarkan asasri-

2%al-Imam Muslim, Ibnu Sholah, asy-
Syahid, loc. cit.

da(kerelaan hati).”?! (HR. Mus-

lim)

Pada kasus VIII, IX dan X
ini pihak pembeli tidak mem-
permasalahkan jika ada kecaca-
tan dalam layanan aplikasi
yang didapat setelah pembelian
aplikasi dan tidak terugikan
atas biaya atau harga yang jauh
lebih mahal karena sesuai den-
gan layanan yang akan dida-
patkan, baik pihak penjual atau
pihak pembeli sama-sama me-
ridakannya saja, maka berda-
sarkan gambaran praktik pada
kasus VIII, IX dan X ini maka
peneliti dapat menyimpulkan
bahwa rukun maupun syarat
dalam jual beli ini telah terpe-

nuhi dan sah atau boleh dila-

kukan.

Penutup

Dari berbagai uraian yang
dijelaskan, maka dengan
mengacu pada permasalahan
ini,

dalam penelitian peneliti

ZMuhammad  Nashiruddin  al-Albani,
loc. cit.
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dapat mengambil kesimpulan
yaitu pandangan hukum Islam
terhadap praktik jual beli
lisensi pada mitra Paytren di
Banjarmasin, Pertama: pada
kasus I, II, V dan VII ini pembeli
memanfaatkan lisensi sebagai

alat untuk layanan pada
aplikasi dan bisnis multi level
marketingnya, ketika menjual
kembali menjelaskan kelebihan
dari aplikasi tanpa menjelaskan
rinci

secara kekurangan

aplikasi, pada kasus ini
terdapat garar namun hanya
garar ringan yang terdapat pada
pelengkap pokok akad bukan
inti tidak

pada akad yaitu

dijelaskannya secara rinci
layanan pada aplikasi PayTren,
jadi rukun dan syarat jual beli
masih terpenuhi maka sah. Ke-
dua: Pada kasus III, IV dan VI
rukun dan syarat jual beli telah
terpenuhi

Pada kasus VIII, IX dan X ini

maka sah. Ketiga:

terdapat garar namun hanya
garar ringan yang terdapat pada

pelengkap pokok akad bukan

pada inti akad yaitu tidak dije-
laskannya secara rinci layanan
pada aplikasi PayTren, mereka
mengangap bahwa tidak ada
kekurangan sama sekali pada
PayTren, harga dari lisensi tidak
termasuk mark up yang berlebih
karena sesuai dengan layanan
yang akan didapatkan, jadi ru-
kun dan syarat jual beli terpeu-
hi maka sah. Dari semua kasus
maka hukum jual belinya ada-

lah mubah atau boleh.
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